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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama fitrah.' Kefitrahan tersebut dibuktikan
dengan menjaga manusia pada syahwatnya dan nalurinya serta
memberikan hak kepadanya. Dalam pada itu, guna menjaga agar manusia
tidak berperilaku tercela. Karena dalam pandangan Islam, kefitrahan
manusia merupakan sesuatu hal yang sangat penting. Mengingat manusia
dilengkapi dengan akal dan pikiran, yang membedakan dengan hewan.

Dalam pengertian tersebut, Islam tidak meninggalkan kendali
terhadapnya agar terlepas bebas seperti binatang yang tidak berakal.
Dalam artian, manusia dilengkapi dengan akal pikiran untuk menjaga
nilai entitas dirinya yang fitrah. Seperti menjaga hawa nafsu atau
syahwatnya untuk tidak berperilaku sebagaimana hewan.

Dengan begitu, Islam memberikan batasan-batasan yang dapat
menjaga manusia. Karena pada dasarnya, manusia dimuliakan oleh Allah
pada tempatnya yang terhormat. Selain itu, manusia juga wajib menjaga
hubungan dengan manusia yang lain. Artinya, manusia sebagai makhluk
sosial yang berinteraksi satu sama lain guna mewujudkan kehidupan yang

lebih baik. Peran tersebut dapat di lihat ketika manusia membantu sesama

' Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusi dalam Pandangan
Nurcholish Madjid, (Jakarta: Gramedia, 2011), 60.



dan juga membutuhkan bantuan orang lain. Tujuannya agar manusia
saling tolong-menolong guna menciptakan kehidupan sosial yang baik.
Karena ruang interaksi yang demikian, manusia tidak dapat hidup sendiri,
melainkan ia membutuhkan orang lain sebagai teman hidupnya, dan yang
paling penting dari peran manusia ialah melakukan hubungan dengan
lawan jenis. Untuk menciptakan kehidupan yang lebih konkret dan nyata
dengan membentuk generasi setelahnya.

Berangkat dari persoalan tersebut, Allah menganjurkan serta
menghalalkan adanya Perkawinan. Artinya, Islam menekankan pada
esensi perkawinan itu sendiri, yaitu memenuhi panggilan natural manusia,
menjauhi diri dari zina, memelihara akhlak, melindungi tatanan sosial
masyarakat, dan melestarikan kemanusiaan.”

Dalam Islam perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-Nya.> Dalam Instruksi Presiden Nomor
1991 tentang Kompilasi Hukum Islam pasal 2 dijelaskan bahwa
perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan
melakasanakannya merupakan Ibadah.* Kemudian dalam Undang-undang
No 1 Tahun 1974 pasal 1 disebutkan bahwasanya Perkawinan adalah

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai

? A. Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah: Cara Membina Rumah Tangga Harmonis, Bahagia dan
Berkualitas, (Malang: Pustaka Al-Khairat, 2013),73.

3 Tihani dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:PT
Rajagrafindo Persada, 2010), 6.

*Instruksi Presiden Nomor 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Tim Redaksi Nuansa Aulia/
Cet 3, (Bandung: Nuansa Aulia, 2011), 2.



suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” Dengan
demikian pernikahan merupakan suatu akad yang secara keseluruhan
aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwij dan merupakan ucapan
seremonial yang sakral.’

Anjuran serta dorongan dalam Perkawinan telah banyak sekali
disebutkan dalam Firman-Nya sebagaimana dalam Surah an-Nur ayat 32:
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“ Dan Kawinilah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-
orang yang layak (untuk kawin) diantara hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin maka Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya.”” (QS. An-Nur:32).

Adanya Perkawinan juga bukan untuk semata-mata mendapatkan
ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk semasa hidup bersama pasangan,
maka dengan adanya Perkawinan diharapkan sepasang keluarga tersebut
bisa bahagia selama Perkawinannya, oleh karena itu seseorang mesti

menentukan pilihan pasangan hidupnya itu secara hati-hati dan dilihat

dari berbagai segi. 8

® Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 461.
% Tihami, Figih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers,2010), 6
" Departemen Agama R.1., A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005),

354.

¥ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cetakan Ketiga, (Jakarta: Kencana,
2009), 48.



Salah satu unsur sumber kebahagiaan dalam pembinaan rumah
tangga adalah adanya kufi’ (seimbang) antara suami dan isteri, kufu’
berarti sama, sederajat, sepadan atau sebanding. Maksud kufu’ dalam
perkawinan laki-laki sebanding dengan calon isterinya, kesamaan dalam
kedudukannya dalam tingkat sosial serta dalam akhlak dan kekayaan.’

Kafa’ah adalah persamaan derajat antara suami dengan istri.
Kekufudn itu diperlukan dalam suatu rumah tangga, yakni untuk
memelihara kestabilan dan kesesuain adat istiadat dari kedua belah pihak.
Tidak jarang hal ini dapat mempengaruhi kelancaran jalannya roda rumah
tangga. Oleh sebab itu Islam memperhatikan masalah ini, meskipun bukan
syarat atau rukun nikah."

Kafa’ah dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami atau
istri, tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya perkawinan, karena
menurut pendapat jumhur ulama Kafa’ah merupakan syarat dalam
lazimnya perkawinan, bukan syarat sahnya perkawinan.''

Memilih pasangan dalam Islam dianjurkan sebagaimana sabda Nabi

Saw. Yang berbunyi:
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? Abd. Rahman Ghazali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 96.

' Moch Anwar, Dasar-dasar Hukum Islam dalam Menetapkan Keputusan di Pengadilan Agama
(Bandung: CV. Dipenogoro,1991), 51.

" Wahbah Az-Zuvhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, (Damaskus: Darul Fikr,2007), 213-14.



“Wanita itu dinikahi karena 4 hal: karena hartanya, pangkatnya,
kecantikannya, dan agamanya. Maka nikahilah wanita yang taat
beragama, niscaya engkau akan beruntung.”'?

Kedua Hadits Nabi SAW, yang berbunyi:
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“Jika datang kepada kalian seorang lelaki yang kalian ridhai
agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia. Jika tidak, maka akan terjadi
fitnah dimuka bumi dan kerusakan yang besar.” °
Dari pemaparan di atas kufu’ memang patut untuk diperhatikan,
namun yang menjadi ukuran utama adalah keteguhan beragama dan
akhlak, bukan harta, nasab, usaha dan lain sebagainya, jadi agama dan
akhlak seseorang haruslah menjadi pertimbangan utama dalam memilih
jodoh.
Namun berbeda dengan Tradisi Perjodohan yang ada di desa
Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, tradisi perjodohan di
kalangan masyarakat Sumenep merupakan fenomena yang sangat aktual,
Aktual dalam hal ini, masyarakat Palasa cenderung memilihkan pasangan
untuk putra-putrinya. Karenanya kebebasan dalam memilih jodoh sedikit
kurang diperhatikan. Hal yang paling mengesankan dari mereka, ialah
lebih mengutamakan harta dan nasab daripada hal lainnya.
Jadi, pasangan yang akan dipilih terhadap anaknya, harus memiliki
harta yang sepadan dengan keluarganya. Begitu juga dengan

keturunannya harus sama-sama seimbang. Semisal keturunan Kyai harus

"2 Rosidin, Figih Munakahat Praktis, (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 10.
" Imam Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi Juz 3, 395.



dijodohkan dengan keturunan Kyai. Begitu pula, anak Kepala Desa
berjodohan dengan anak Kepala Desa, begitu seterusnya. Artinya, yang
dijadikan patokan oleh masyarakat Desa Palasa, yaitu minimal adalah
keluarga yang memiliki harta. Seperti memiliki mobil, rumah bagus dan
sebagainya, yang sekiranya memiliki kehidupan terpandang di
masyarakat. Tradisi Perjodohan dengan lebih mengutamakan harta dan
nasab sudah ada sejak dulu dan sampai saat ini menjadi tradisi yang turun
temurun.

Proses perjodohan yang ada di Desa Palasa, Kecamatan Talango,
Kabupaten Sumenep sebenarnya tidak jauh berbeda dengan proses
perjodohan pada umumnya. Hanya saja, perbedaannya ialah sebelum
perjodohan dilaksanakan keluarga dari masing-masing pihak yang akan
dijodohkan harus benar-benar tahu kriteria keluarga. Artinya, harta
merupakan landasan utamanya. Setelah mengetahui bibit-bobot dari
masing-masing keluarga, baru proses perjodohan dilaksanakan.

Salah satu alasan mereka menjodohkan putra-putrinya, agar
anaknya dapat melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi dan
kehidupan masa depan terjamin. Selain itu, agar kekerabatan keluarga
tetap ‘[erjaga.14 Anggapan tersebut merupakan salah satu bentuk nilai
yang melekat dalam kehidupan masyarakat Palasa. Sebagai upaya untuk

tetap menjaga martabat keluarga pada masyarakat umum. Gunanya, agar

14 Azizah, Wawancara, Desa Palasa, Tanggal, 09 November 2016.



putra-putrinya sepadan dan tidak mudah disepelekan dan menjadi bahan
perbincangan di kalangan masyarakat.

Padahal seperti yang kita ketahui bersama, bahwa Islam dalam
konteks perjodohan mengenal empat prinsip yaitu: agama, harta,
kecantikan dan nasab. Keempatnya merupakan hal yang tercantum dalam
magqasid  al-shari’ah. Magqasid ~al-shari’ah ialah suatu hal yang
menitikberatkan pada pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan juga
harta. Ulama ushul fikih mendefinisikan magasid al-shari’ah dengan,
“makna dan tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyariatkan suatu
hukum bagi kemaslahatan umat manusia.” '° jadi yang menjadi tujuan
utama dari magqasid al-shari’ah adalah terciptanya kemaslahatan umat.

Dengan konteks inilah, peneliti mencoba melakukan uraian yang
nantinya berada dalam lingkup magqasid al-shari’ah, sehingga dengan ini
pula, peneliti menemukan beberapa hal yang sama sekali belum dilakukan
oleh masyarakat desa Palasa, dalam menjalankan shari’ah  yang
sebenarnya, masyarakat desa Palasa lebih mengutamakan dua hal saat
melakukan perjodohan yakni harta dan nasab.

Tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa Palasa,
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul,
“Analisis Maqgasid Al-Shari’ah Terhadap Tradisi Perjodohan Dengan
Kriteria Kafa’ah Harta Dan Nasab di Desa Palasa Kecamatan Talango

Kabupaten Sumenep”

'S Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoere, 2006),

1108.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, dapat
diketahui masalah pokok yang akan dibahas adalah:

1. Sejarah dan faktor yang melatar belakangi terjadinya tradisi
perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di Desa Palasa
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

2. Tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di Desa
Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

3. Analisis maqasid al-shari’ah dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab
di dalam perjodohan di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep.

Merujuk dari permasalahan diatas maka penulis hanya membatasi
pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Gambaran tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab
di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

2. Menganalisis dengan pendekatan magqasid al-shari’ah kriteria kafa’ah
harta dan nasab didalam perjodohan di Desa Palasa Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan

nasab di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep?



2. Bagaimana analisis maqasid al-shari’ah terhadap tradisi perjodohan
dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di Desa Palasa Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep?

D. Kajian Pustaka
Pada dasarnya penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang sejenis yang mungkin dilakukan oleh peneliti lain
sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi
penelitian secara mutlak.
Skripsi yang berjudul “Analisis Maqgasid Al-Shari’ah terhadap

Tradisi Perjodohan dengan Kriteria Kafa’ah Harta dan Nasab di desa

Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep” belum ada sebelumnya.

Namun ada beberapa judul yang membahas tentang tradisi perjodohan

dan juga Kafa’ah dalam perkawinan yaitu:

1. Skripsi yang berjudul “Analisis hukum Islam terhadap Akibat Tradisi
Tako’Sangkal dalam Perjodohan di Desa Panggung Kecamatan
Sampang Kabupaten Sampang” Oleh Indah Kumala Sari pada tahun
2012 yang berisikan tentang keharusan menerima pinangan dari laki-
laki karena takut terjadi musibah apabila pinangan tersebut tidak
diterima.'®

2. Kemudian ada juga penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam

dan UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak terhadap

'® Indah Kumala Sari, Analisis hukum Islam terhadap Akibat Tradisi Tako’Sangkal dalam
Perjodohan di Desa Panggung Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang, (Surabaya: Skripsi—
TAIN Sunan Ampel Press, 2012)
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Perjodohan Anak dalam Kandungan (Studi Kasus di Desa Pangbetok
Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan)” Oleh Umi Habibah tahun
2013 skripsi ini berisi tentang Praktek perjodohan anak dalam
kandungan di Desa Pangbetok yang dilakukan antar sesama keluarga
dengan tujuan agar tali persaudaraan/ kekerabatan antar keluarga tidak
putus, skripsi ini lebih mengacu kepada pertalian keluarga (nasab). 17

. Skripsi tentang “Pengaruh Konsep Kafaah dalam Islam terhadap
Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Kelurahan Sidosermo
Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya)” Oleh M. Akhlis MZ skripsi ini
membahas mengenai kriteria kafa’ah yang mencakup faktor agama,
faktor ekonomi, faktor nasab, faktor umur dan faktor organisasi agama.
Skripsi ini memperhatikan segala faktor dalam membentuk
keharmonisan keluarga, berbeda dengan skripsi yang akan penulis kaji
lebih memfokuskan kepada harta dan nasab. '®

Skripsi yang membahas tentang kafa’ah yaitu Analisis Hukum Islam
terhadap Paradigma Sekufu’ di dalam Keluarga Mas (Studi Kasus di
Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya) Oleh M.
Chabibi Al-Amin tahun 2009, skripsi ini berisikan tentang hal-hal yang

melatar belakangi adanya paradigma sekufi’ di dalam keluarga Mas ini

' Umi Habibah, Analisis Hukum Islam dan UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak
terhadap Perjodohan Anak dalam Kandungan (Studi Kasus di Desa Pangbetok Kecamatan Proppo
Kabupaten Pamekasan), (Surabaya: Skripsi—IAIN Sunan Ampel Press,2013)

¥ M. Akhlis MZ, Pengaruh Konsep Kafaah dalam Islam terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi
Kasus di Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya), (Surabaya: Skripsi—IAIN
Sunan Ampel Press, 2002)
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adalah bahwa mereka ingin menjaga keturunan secara murni melalui
perkawinan keluarga Mas itu sendiri."”

Beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian sebelumnya adalah Lokasi penelitian ini adalah di Desa
Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, yang sebagian
masyarakatnya masih mengutamakan harta dan nasab dalam
menjodohkan anak-anaknya. Dari ke-empat pembahasan skripsi di atas
secara eksplisit belum ada yang membahas tentang tradisi perjodohan
dengan kriteria kafa’ahharta dan nasab.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tradisi perjodohan dengan kriteria kaf2’ah harta dan
nasab di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

2. Mengetahui hasil analisis maqgasid al-shari’ah terhadap tradisi
perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di Desa Palasa
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

F. Kegunaan Hasil penelitian
Hasil peneitian yang ditulis dalam skripsi ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

¥ M. Chabibi Al-Amin, Analisis Hukum Islam terhadap Paradigma Sekufu’ di dalam Keluarga
Mas (Studi Kasus di Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya), (Surabaya:
Skripsi—IAIN Sunan Ampel Press, 2009)
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a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuwan, khususnya
dalam masalah perjodohan dengan kriteria kafaz’ah harta dan
nasab.

b. Memperluas wawasan hukum islam dan nasional, serta
memberikan sumbangan pemikiran yang berarti bagi khazanah
ilmu pengetahuan.

c. Skripsi ini sebagai syarat untuk mendapat gelar SI.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
yang berguna sebagai pedoman atau rujukan bagi mahasiswa fakultas
syariah khususnya, dan bagi masyarakat pada umumnya terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan masalah perjodohan dengan kriteria kafa’ah
harta dan nasab.
G. Definisi Operasional
Perlu dijelaskan definisi yang berkaitan dengan judul skripsi yang
akan dibahas, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam
mengartikan istilah serta memudahkan pembaca dalam memahami skripsi
ini, penulis mendefinisikan beberapa istilah, diantaranya:
Magqasid Al-Shari’ah :  Makna dan tujuan yang dijaga oleh Syari’
dalam pembentukan hukum Islam untuk

. . 2
mewujudkan kemaslahatan manusia. *°

Y Muhammad Sa’d bin Ahmad bin Mastd al-Yubi, Magashid al- Syarizh al- Islamiyah wa
Alagotuha bi al- Adillah al- Syaridh, (Riyadh: Daar al- Hijrah, 1998), 36.
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Perjodohan :  Kebiasaan yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat yang menjodohkan putra-
putrinya dengan orang yang sejajar dengan
keluarganya.

Kafa’ah : Sederajat, sepadan atau sebanding utamanya

dalam hal kekayaan dan keturunan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field
research). Oleh karena itu, data yang dihimpun merupakan data yang
diperoleh dari lapangan sebagai obyek penelitian. Agar penulisan skripsi
ini dapat tersusun dengan benar dan sistematis, maka penulis
menggunakan metode penulisan skripsi sebagai berikut:

1.  Data yang dikumpulkan
Adapun data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Data tentang tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan
nasab di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua
sumber data yaitu:

a. Sumber data primer
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Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
sumber pertama yang ada di lapangan melalui penelitian®' peneliti
menggunakan  tekhnik wawancara sehingga ~memperoleh
keterangan dari pihak yang melaksanakan perjodohan dengan
kriteria kafa’ah harta dan nasab di Desa Palasa Kecamatan
Talango Kabupeten Sumenep , para orang tua yang menjodohkan
putra-putrinya, kepala desa dan tokoh agama setempat di Desa
Palasa Kecamatan Talango Kabupeten Sumenep.

3. Tekhnik Pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan proses yang
menentukan baik tidaknya suatu penelitian. Agar data yang
diperoleh dan dihimpun sesuai dengan permasalahan penelitian,
maka kegiatan penelitian harus dirancang dengan baik dan
sistematis.

a. Tekhnik Interview, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dengan terwawancara
dalam bentuk tanya jawab. ** wawancara yang dilakukan terkait
dengan penelitian ini adalah wawancara kepada responden yang

melakukan tradisi perjodohan itu sendiri.

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Peneleitian Hukum, (Jakarta:UlI Press,2008), 12.
?2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Adi Mahasatya, 2002), 132.
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b. Observasi adalah melakukan pengamatan untuk mengetahui
kecenderungan perilaku seorang terhadap suatu kegiatan.*

c. Kajian pustaka merupakan daftar referensi dari semua jenis
referensi seperti buku, jurnal, artikel dan lain-lain, yang dikutip
di dalam penulisan proposal.

4. Tekhnik Pengolahan Data

a. Editing, yaitu pengolahan data dengan memeriksa kembali data-
data secara cermat dari segi kelengkapan, kejelasan makna,
kesesuain satu data dengan data yang lain dan relevansinya
sebagai sumber data yang diperlukan.

b. Organizing, yaitu menyusun data untuk mensistematiskan data-
data yang diperoleh, dalam rangka paparan yang sudah
direncanakan sebelumnya guna menghasilkan bahan-bahan untuk
merumuskan tentang tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah
harta dan nasab di Desa palasa Kecamatan talango Kabupaten
Sumenep.

c. Analizing, merupakan tahapan akhir, yaitu menganalisis kembali
lebih lanjut data-data yang telah tersusun untuk memperoleh
kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah.

5. Tekhnik Analisis Data

a. Analisis Kualitatif

* Djam’an Satori dan Aan komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta,2010), 105.
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Tekhnik analisis data penelitian ini menggunakan tekhnik
deskriptif verifikatif dengan pola pikir deduktif yaitu tekhnik analisis
data yang menggambarkan data apa adanya dan berangkat dari variabel
yang bersifat umum. Dalam hal ini teori maqasid al-shari’ah kemudian
diverifikasikan kepada data yang bersifat umum. Dalam hal ini praktek
perjodohan dengan Kriteria kafa’ah harta dan nasab.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian maka diperlukan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan Pendahuluan, bab ini berisi gambaran secara
umum tentang skripsi ini yang meliputi uraian tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Landasan teori yang memuat tentang magasid
al-shari’ah dan kafa’ah dalam perkawinan.

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian, tradisi
perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di desa Palasa kecamatan
Talango kabupaten Sumenep, selain itu juga akan membahas mengenai faktor
yang melatar belakangi terjadinya perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta

dan nasab tersebut.
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Bab keempat, bab ini Memaparkan tentang analisis magqasid al-
shari’ah terhadap tradisi perjodohan dengan kriteria kafa’ah harta dan nasab di
Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran



